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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT. Traktor Nusantara Cabang Medan yang beralamat Jl. Raya 
Tanjung Morawa KM 9,5 Medan. Budaya Organisasi merupakan sistem nilai yang diyakini dan 
dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 32 responden dan 
pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dan diuji dengan metode analisis data secara 
komputerisasi dengan menggunakan uji statistik SPSS versi 21.00. Bedasarkan analisis hasil uji t 
dengan thitung > ttabel maka diperoleh (5,836 > 1,697), Ha diterima artinya ada pengaruh signifikan antara 
variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
independen (x) yang digunakan yaitu budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen (y) yakni kinerja karyawan, dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai R
2 
= 0,532 dimana 53,2% kinerja karyawan memberikan sumbangan pengaruh kepada budaya organisasi, 
sementara pada uji regresi sederhana diperoleh 0,675 dimana setiap satuan budaya organisasi akan 
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,675. Dalam hal ini jenis budaya organisasi pada indikator 
traditions and rituals yang memberikan persentase paling tinggi yakni 25,35%. Kemudian pada indikator 
space/layout yang diterapkan oleh perusahaan harus lebih diperhatikan agar memberikan kenyamanan 
dalam bekerja bagi karyawan. Sehingga saran yang dapat diberikan adalah dengan memperhatikan 
bentuk layout maka karyawan dapat  mempermudah proses kerja dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 
 
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan. 
 
PENDAHULUAN 
 
Setiap Organisasi berada ditengah 
persaingan yang semakin kompetitif. Agar tetap 
exist organisasi harus fleksibel terhadap 
perubahan disekitarnya. Kegagalan dalam 
merespon lingkungan akan mengakibatkan 
tidak tercapainya tujuan, bahkan kehancuran 
organisasi. Organisasi juga dituntut untuk 
mengolah lingkungan internalnya agar 
melahirkan inovasi yang bernilai tinggi. Hal ini 
akan terwujud jika organisasi mempunyai nilai-
nilai dan budaya organisasi yang dapat 
difungsikan sebagai tuntunan. Budaya 
organisasi merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam meningkatkan efektifitas 
organisasi dan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan demi mencapai suatu tujuan 
organisasi. Ukuran keberhasilan harus 
menunjukkan indikator kinerja yang jelas, 
spesifik dan terukur (measurable) (Yolanda 
et.al 2015) 
Menurut Lathifah dan Rustono (2014) 
dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
budaya organisasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Cimahi dengan 
menggunakan indikator menurut Robins pada 
budaya organisasi dan Sudarmanto pada 
kinerja karyawan. Pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Cimahi adalah sebesar 67,4% 
dan termasuk dalam kategori sangat baik, 
kemudian data diolah secara statistik dengan 
menggunakan alat uji statistik Program SPSS. 
Berdasarkan fenomena yang penulis 
temukan dalam perusahaan hampir seluruh 
karyawan sudah menerapkan dan 
mengaplikasikan budaya organisasi, namun 
tetap ada karyawan dengan latar belakang 
yang berbeda-beda kurang memahami budaya 
organisasi  yang diterapkan dan sewaktu-waktu 
dapat mengganggu proses kerja didalam 
perusahaan sehingga pekerjaan tersebut tidak 
selesai dengan tepat waktu. Untuk itu, penulis 
akan melakukan penelitian apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara budaya 
organisasi dengan kinerja karyawan. Berbeda 
dengan penelitian terdahulu yang 
menggunakan indikator budaya organisasi 
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menurut Robins, penulis akan melakukan 
penelitian dengan indikator menurut Anderson, 
menggunakan metode analisis regresi linier 
sederhana dan data diolah secara statistik 
dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 
21.00 for windows.  
Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah apakah budaya organisasi 
mempengaruhi kinerja karyawan khususnya 
pada PT. Traktor Nusantara Cabang Medan. 
Sedangkan batasan masalah pada penelitian 
ini adalah hanya pada indikator budaya 
organisasi yaitu Communication Pattners, 
Space/Layout, Norms and Behavior, Traditions 
and Rituals. Pada indikator kinerja karyawan 
yaitu (efektifitas dan efesiensi), (otoritas dan 
tanggung jawab), disiplin dan inisiatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Traktor 
Nusantara Cabang Medan periode tahun 2015. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pengertian Manajemen Sumber Daya 
Manusia 
Sumber daya manusia merupakan faktor 
utama dalam mewujudkan eksistensi 
organisasi. Manusia merupakan sumber 
terpenting yang mutlak dikembangkan dengan 
cara tersebut baik waktu, tenaga dan 
kemampuannya benar-benar dimanfaatkan 
secara optimal bagi kepentingan organisasi. 
Menurut Hasibuan (2013) Manajemen 
Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah ilmu 
dan seni mengatur hubungan dan peranan 
tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 
masyarakat. 
Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan sistem nilai 
bersama dalam suatu organisasi yang 
menentukan tingkatan bagaimana para 
karyawan melakukan kegiatan untuk mencapai 
tujuan organisasi (Sutrisno, 2013). Selain itu 
menurut Sutrisno (2013) mendefinisikan 
sebagai perangkat sistem nilai nilai (values), 
keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi 
(assumptions), atau norma-norma yang telah 
lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para 
anggota suatu organisasi sebagai pedoman 
prilaku dan pemecahan-pemecahan 
organisasinya. 
Fungsi Budaya Organisasi 
Menurut Sutrisno (2013) fungsi budaya 
organisasi adalah budaya mempunyai suatu 
peran pembeda. Hal itu berarti bahwa budaya 
kerja menciptakan pembedaan yang jelas 
antara satu organisasi dengan yang lain. 
Budaya organisasi membawa suatu rasa 
identitas bagi anggota-anggota organisasi. 
Budaya organisasi mempermudah timbul 
pertumbuhan komitmen pada sesuatu yang 
lebih luas daripada kepentingan dari individual.  
 
Karakteristik Budaya Organisasi 
 
Menurut Nawawi  (2013) mengemukakan 
tujuh karakteristik budaya organisasi sebagai 
berikut: 
1. Inovasi dan keberanian mengambil resiko 
(innovation and risk taking); sejauh mana 
para karyawan didorong untuk inovasi dan 
pengambilan resiko. 
2. Perhatian terhadap detail (attention to 
detail); sejauh mana para karyawan 
diharapkan memperlihatkan posisi 
kecermatan, analisis, dan perhatian pada 
perincian. 
3. Berorientasi kepada hasil (Outcome 
orientation); sejauh mana manajemen 
memfokus pada hasil, bukan pada teknis 
dan proses dalam mencapai hasil itu. 
4. Berorientasi kepada manusia (people 
orientation); sejauh mana keputusan 
manajemen memperhitungkan efek hasil 
pada orang-orang dalam orang itu. 
5. Berorientasi tim (team orientation); sejauh 
mana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar 
tim-tim bukan individu. 
6. Agresif (aggressiveness); sejauh mana 
orang-orang itu agresif dan kompetitif, 
bukannya suatu santai-santai. 
7. Stabil (stability); sejauh mana keinginan 
organisasi menekankan diterapkanya status 
quo (mempertahankan keadaan sekarang 
yang tetap seperti keadaan sebelumnya) 
sebagai kontras dari pertumbuhan. 
 
Indikator Budaya Organisasi 
 
Menurut Torang (2013) ada beberapa 
indikator budaya organisasi, yaitu style of 
leadership, communication pattners, style of 
decision making, use of information, use of 
communication, level of classifications and 
privileges, performance standards and 
expectations, consequences of failure, 
space/layout, norms and behavior, stories, 
mythos, traditions and rituals, heros dan  
symbol-brand, logo, motto, language, relics. 
Dalam penelitian ini indikator yang digunakan 
sebagai variabel x yaitu: 
a. Communication Pattners (Komunikasi antar 
rekan kerja) adalah Bentuk atau pola 
hubungan dua orang atau lebih dalam 
proses pengiriman dan penerimaan dengan 
cara yang tepat sehingga pesan yang 
dimaksud dapat dipahami dan 
tersampaikan. 
b. Space/Layout (tata ruang kantor) 
merupakan suatu kebutuhan organisasi 
untuk mempermudah pekerjaan karyawan 
dengan susunan yang praktis dari faktor-
faktor fisik yang dianggap perlu bagi 
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 05, Nomor 01, 2016, 14-25 
16 
pelaksanaan kerja perkantoran dengan 
biaya yang layak. 
c. Norms and Behavior (Norma dan perilaku) 
Norma adalah alat untuk mengukur benar 
salahnya suatu sikap dan tindakan manusia. 
Norma juga diartikan sebagai aturan yang 
berisi rambu-rambu yang menggambarkan 
ukuran tertentu, yang didalamnya 
terkandung nilai benar/salah. Pelanggaran 
biasanya mendapatkan sanksi tertentu, 
sedangkan perilaku merupakan saru 
kesatuan dengan organisasi dan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan dan 
kemajuan organisasi. 
d. Traditions and rituals (Tradisi dan ritual), 
merupakan suatu kegiatan yang telah 
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian 
dari kehidupan suatu kelompok organisasi. 
Karyawan yang berhasil memajukan 
perusahaan diberikan penghargaan yang 
dilaksanakan setiap tahunnya.  
 
Kinerja Karyawan 
 
Kinerja merupakan totalitas hasil kerja 
karyawan yang telah dicapai oleh suatu 
organisasi dan mempunyai keterkaitan erat 
dengan tercapainya tujuan organisasi. Menurut 
Sutrisno (2013) mengemukakan kinerja adalah 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka 
upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum, dan sesuai dengan moral dan etika. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Karyawan 
 
Menurut Sutrisno (2013), faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
sebagai berikut: 
1. Efektivitas dan Efisiensi 
Dalam hubungannya dengan kinerja 
organisasi, maka ukuran baik buruknya 
kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi. 
Dikatakan efektif bila mencapai tujuan, 
dikatakan efisien bila hal itu memuaskan 
sebagai pendorong mencapai tujuan, 
terlepas efektif atau tidak. 
2. Otoritas dan Tanggung jawab 
Dalam organisasi yang baik wewenang dan 
tanggung jawab telah didelegasikan dengan 
baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas. 
3. Disiplin 
Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau 
sikap hormat yang ada pada diri karyawan 
terhadap peraturan dan ketetapan 
perusahaan. 
4. Inisiatif 
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya 
pikir, kreativitas dalam bentuk ide untuk 
merencanakan sesuatu yang berkaitan 
dengan tujuan organisasi. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan di Traktor 
Nusantara Cabang Medan yang beralamat di 
Jl. Raya Tanjung Morawa KM 9,5 Medan. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Sedangkan sumber data 
yang digunakan adalah data internal dan data 
eksternal. Metode Pengumpulan Data yang 
digunakan adalah observasi dan kuesioner. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 32 orang. Dikarenakan jumlah 
karyawan yang relative sedikit, maka penulis 
pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh 
yaitu berjumlah 32 orang. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
H0  :  Tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variable X (Budaya Organisasi), 
dengan variabel Y (Kinerja karyawan). 
Ha :  Ada pengaruh pengaruh yang signifikan 
antara variable X (Budaya Organisasi), 
dengan variabel Y (Kinerja karyawan). 
 
Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan analisis 
statistik yang memfokuskan pada metode 
numerik/angka dalam mendeskripsikan data 
yang telah diperoleh melalui data kuesioner 
yang dibagikan kepada karyawan PT. Traktor 
Nusantara Cabang Medan. Dalam penelitian ini 
persentase berdasarkan indikator untuk 
mencari indikator manakah yang paling 
mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam 
penyusunan angket ini alternatif jawaban ragu-
ragu dapat dihilangkan karena alternatif 
jawaban tersebut mempunyai arti ganda dan 
dapat menimbulkan kecendrungan responden 
untuk memilih alternatif jawaban tersebut.  
Adapun skala pengukuran yang digunakan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Skala Pengukuran 
 
Bobot Nilai Jawaban Responden 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
    Sumber : Arikunto (2013) 
 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
 
Syarat-syarat kevalidan instrumen adalah 
jika r hitung > r tabel, maka butir atau pertanyaan 
tersebut valid, dan jika rhitung < rtabel, maka butir 
atau pertanyaan tersebut tidak valid. 
Probabilitas signifikansi tidak lebih besar dari 
0,0005. 
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Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk 
menunjukkan sejauh mana suatu hasil 
pengukuran relatif konsisten. Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
 
Uji t 
 
Adapun langkah-langkah yang akan 
digunakan adalah : 
1. Menentukan hipotesis. Hipotesis yang akan 
diuji dalam penelitian ini berhubungan 
dengan ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen yaitu 
budaya organisasi terhadap variabel 
dependen yaitu kinerja karyawan. 
2. Menentukan tingkat signifikan 
menggunakan a = 5% 
3. Menentukan t hitung dengan menggunakan 
SPSS 21.00 
4. Menentukan t tabel. Tabel distribusi t dicari 
pada α = 5% : 2  2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) = n-k-1 
5. Kriteria pengujian 
a. H0 ditolak bila thitung  ≤ ttabel 
b. Ha diterima bila thitung  ≥ ttabel 
6. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
7. Menarik kesimpulan 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 
     
Menurut Priyatno (2013) Analisis koefisien 
determinasi  (R
2
) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen secara serentak 
terhadap variabel dependen.  
 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
 
Menurut Trijono (2015) skala pengukuran 
data dua variable yang dianalisis adalah skala 
interval atau rasio. Dalam penelitian, penulis 
menggunakan metode analisis regresi linier 
sederhana dimana hubungan secara linier 
antara satu variable independen (X) dengan 
variable dependen (Y), atau dalam arti ada 
variable yang mempengaruhi dan analisis 
menggunakan alat bantu SPSS versi 21.00 for 
windows. 
Adapun rumus model regresi linier 
sederhana sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
X = Budaya Organisasi 
Y = Kinerja Karyawan 
 a = Konstanta 
 b = Koefisien Regresi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data Penelitian 
Penulis melakukan penelitian secara 
kuantitatif yaitu dengan memberikan kuesioner 
kepada karyawan PT Traktor Nusantara 
Cabang Medan yaitu berjumlah 32 orang. 
Kuesioner terdiri dari 2 variabel diantaranya 
variabel independen yaitu budaya organisasi 
dan variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 
Pada variabel independen terdapat 4 indikator 
diantaranya yaitu Communication Pattners, 
Space/Layout, Norms and Behavior, dan 
Traditions and rituals. Sedangkan pada variabel 
dependen terdapat 4 indikator diantaranya yaitu 
Efektivitas dan Efisiensi, Otoritas dan 
Tanggung jawab, Disiplin dan Inisiatif. 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 
32 responden yang memiliki persentase 
terbesar adalah responden yang berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 25 orang 
(78,1%) dan sisanya perempuan sebanyak 7 
orang (21,9%).  
 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Karyawan Persentase (%) 
1 Laki-Laki 25 orang 78,1 
2 Perempuan   7 orang 21,9 
Total 32 orang 100,0 
Sumber : Hasil penelitian (2016, diolah) 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui dari 32 
persentase terbesar adalah pegawai yang 
berusia  lebih dari 25 – 30 tahun sebanyak 13 
orang (40,6%), sisanya yaitu berusia 20-25 
tahun sebanyak 6 orang (18,8%), berusia lebih 
dari 30-35 tahun sebanyak 8 orang (25%), dan 
usia lebih dari 35 tahun sebanyak 5 orang 
(15,6%). 
 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Karyawan Persentase (%) 
1 20-25 tahun   6 orang 18,8 
2  > 25-30 tahun 13 orang 40,6 
3  > 30-35 tahun   8 orang 25 
4  > 35 tahun   5 orang 15,6 
Y = a + b.X 
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Total 32 orang 100,0 
       Sumber : Hasil penelitian (2016, diolah) 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui dari 
32 responden yang memiliki persentase 
terbesar adalah lulusan S1 sebanyak 16 orang 
(50,0%), sisanya yaitu lulusan SMA sebanyak 4 
orang (12,5%),  lulusan D3 sebanyak 6 orang 
(18,75%), dan lulusan S2 sebanyak 6 orang 
(18,75%).
 
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Karyawan Persentase (%) 
1 SMA/Kejuruan  4 orang 12,5 
2 D3  6 orang 18,75 
3 S1 16 orang 50,0 
4 S2  6 orang 18,75 
         Total 32 orang 100,0 
       Sumber : Hasil penelitian (2016, diolah) 
 
Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui dari 
32 responden yang memiliki persentase 
terbesar adalah responden yang bekerja antara 
dari 1 - 5 tahun yaitu sebanyak 14 orang 
(43,8%), sisanya yaitu responden dengan masa 
kerja kurang dari 1 tahun sebanyak 2 orang 
(6,2%), responden dengan masa kerja antara 5 
tahun – 10 tahun sebanyak 11 orang (34,4%), 
dan responden dengan masa kerja lebih dari 10 
tahun sebanyak 5 orang(15,6%). 
 
Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Karyawan Persentase (%) 
1 < 1 tahun   2 orang 6,2 
2 > 1 tahun - 5 tahun 14 orang 43,8 
3 > 5 tahun - 10 tahun 11 orang 34,4 
4 > 10 tahun   5 orang 15,6 
          Total 32 orang 100,0 
    Sumber : Hasil penelitian (2016, diolah) 
 
Hasil Jawaban Kuesioner 
Adapun uraian hasil jawaban dari setiap 
pernyataan pada indikator ialah sebagai berikut 
1. Variabel X (Budaya Organisasi) 
Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 1 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 21 orang (65,6%), pada 
pernyataan nomor 2 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 23 orang (71,9%), dan pada 
pernyataan nomor 3 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 21 orang (65,6%). 
 
Tabel 6. Distribusi Responden pada Indikator Communications Pattners 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
1 Perusahaan membebaskan karyawan 
untuk berkomunikasi melalui via 
telephone antar karyawan yang dapat 
mempermudah dalam penyelesaian 
pekerjaan 
11 34,4 21 65,6 0 0 0 0 
2 Didalam berkomunikasi, perusahaan 
memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk menyampaikan ide-ide 
dan gagasan 
9 28,1 23 71,9 0 0 0 0 
3 Perusahaan memberikan kesempatan 
kepada karyawan untuk membangun 
komunikasi dalam bekerja 
11 34,4 21 65,6 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
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Berdasarkan tabel 7. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 1 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 20 orang (62,5%), pada 
pernyataan nomor 2 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 18 orang (56,2%), pada 
pernyataan nomor 3 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 18 orang (56,2%). 
 
Tabel 7. Distribusi Responden pada Indikator Space/Layout 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
1 Pewarnaan dan dekorasi ruangan 
yang diberikan perusahaan baik, 
sehingga anda tidak bosan dalam 
bekerja 
10 31,3 20 62,5 2 6,3 0 0 
2 Perusahaan memberikan ruang gerak 
dan suhu yang cukup, sehingga anda 
merasa nyaman untuk bekerja. 
13 40,6 18 56,2 1 3,1 0 0 
3 Perusahaan memberikan fasilitas 
dalam menunjang penyelesaian 
pekerjaan secara optimal 
11 34,4 18 56,2 3 9,4 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
Berdasarkan tabel 8. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 1 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 23 orang (71,9%), pada 
pernyataan nomor 2 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 22 orang (68,7%), pada 
pernyataan nomor 3 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 19 orang (59,4%). 
 
Tabel 8. Distribusi Responden pada Indikator Norms and Behavior 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
1 Perusahaan membuat ship kerja yang 
sesuai 
9 28,1 23 71,9 0 0 0 0 
2 Perusahaan menerapkan aturan 
pemakaian seragam kerja dan tanda 
pengenal didalam perusahaan. 
8 25 22 68,7 2 6,3 0 0 
3 Perusahaan menerapkan perilaku dan 
sikap yang positif antar karyawan 
13 40,6 19 59,4 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
Berdasarkan tabel 9. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 1 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 22 orang (68,8%), pada 
pernyataan nomor 2 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 18 orang (56,2%), pada 
pernyataan nomor 3 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 22 orang (68,8%). 
 
Tabel 9.  Distribusi Responden pada Indikator Traditions and Rituals 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
1 Perusahaan mengadakan kegiatan senam 
pagi setiap bulan dan ritual keagamaan setiap 
jumat kepada karyawan agar mempunyai 
semangat yang tinggi dalam bekerja 
10 31,3 22 68,8 0 0 0 0 
2 Perusahaan memberikan suatu perhatian 
motivasi dan penghargaan atas prestasi yang 
dicapai 
14 43,8 18 56,2 0 0 0 0 
3 Perusahaan mengadakan Family gathering 
untuk para karyawan 
10 31,3 22 68,8 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
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2. Variabel Y (Kinerja Karyawan) 
Berdasarkan tabel 10. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 1 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 26 orang (81,3%), pada 
pernyataan nomor 2 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 18 orang (56,3%), dan pada 
pernyataan nomor 3 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 22 orang (68,8%).  
 
Tabel 10. Distribusi Responden pada Indikator Efektivitas dan Efisiensi 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
1 Saya dapat mempermudah bekerja dengan 
efektif dan efisien dengan menggunakan 
komunikasi vai telephone 
6 18,8 26 81,3 0 0 0 0 
2 Saya dapat menyampaikan ide-ide dengan 
efektif dan efisien 
14 43,8 18 56,3 0 0 0 0 
3 Saya dapat membangun kerjasama tim 
dengan baik dengan komunikasi yang efektif 
antar rekan kerja 
10 31,3 22 68,8 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
Berdasarkan tabel 11. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 1 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 21 orang (65,6%), pada 
pernyataan nomor 2 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 17 orang (53,1%), pada 
pernyataan nomor 3 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 22 orang (68,8%). 
 
Tabel 11. Distribusi Responden pada Indikator Otoritas dan Tanggung Jawab 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
1 Saya merasa bersemangat dalam bekerja 
karena dekorasi ruangan sangat baik 
11 34,4 21 65,6 0 0 0 0 
2 Saya merasa nyaman dan bertanggung jawab 
untuk meningkatkan kinerja yang telah 
ditetapkan perusahaan 
13 40,6 17 53,1 2 6,3 0 0 
3 Saya bertanggung jawab menjaga fasilitas 
yang telah diberikan perusahaan 
10 31,3 22 68,8 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
Berdasarkan tabel 12. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 1 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 21 orang (65,6%), pada 
pernyataan nomor 2 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 19 orang (59,4%). dan pada 
pernyataan nomor 3 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 23 orang (71,9%). 
 
Tabel 12. Distribusi Responden pada Indikator Disiplin 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
1 Saya selalu hadir tepat waktu 11 34,4 21 65,6 0 0 0 0 
2 Saya selalu mengenakan seragam 
kerja dan menggunakan tanda 
pengenal yang telah ditentukan 
diperusahaan 
13 40,6 19 59,4 0 0 0 0 
3 Saya selalu bersikap dan berprilaku 
baik didalam perusahaan 
9 28,1 23 71,9 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
Berdasarkan tabel 13. dapat dilihat bahwa 
pernyataan nomor 1 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 21 orang (65,6%), pada 
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pernyataan nomor 2 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 24 orang (75%), pada 
pernyataan nomor 24 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 26 orang (81,3%). 
Tabel 13. Distribusi Responden pada Indikator Inisiatif 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
1 Saya berinisiatif mengikuti kegiatan 
senam agar tercipta semangat dan 
ritual keagamaan agar saya merasa 
dekat dengan tuhan 
11 34,4 21 65,6 0 0 0 0 
2 Saya memiliki semangat yang tinggi 
dan berinisiatif sehingga timbul ide-ide 
baru untuk kemajuan perusahaan. 
8 25 24 75 0 0 0 0 
3 Saya berinisiatif untuk membangun 
kerjasama, kekompakan dalam tim 
6 18,8 26 81,3 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
 
Hasil Persentase Pengumpulan Data 
Berdasarkan Indikator  
 
1. Variabel Budaya Organisasi 
 
Dari hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa elemen Traditions and 
Rituals yang paling berpengaruh memberi nilai 
tambah terhadap kinerja karyawan, 
persentasenya sebesar 25,35%, sedangkan 
untuk urutan selanjutnya Communications 
Pattners sebesar 25,12%, Norms and Behavior 
sebesar 24,88%, dan Space/Layout 24,65%. 
 
 
Tabel 14. Tabel Persentase Data Berdasarkan Indikator 
No Variabel Score Persentase (%) 
1 Communications Pattners 319 25,12 
2 Space/Layout 313 24,65 
3 Norms and Behavior 316 24,88 
4 Traditions and Rituals 322 25,35 
Total 1.270 100 
     Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
2. Variabel Kinerja Karyawan 
 
Dari hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa elemen Disiplin yang 
memberikan nilai paling tinggi pada indikator 
kinerja karyawan, persentasenya sebesar 
25,30%, sedangkan untuk urutan selanjutnya 
Efektivitas dan Efisiensi sebesar 25,06%, 
Otoritas dan tangggung jawab 24,98%, dan 
inisiatif  24,66%. 
 
Tabel 15. Tabel Persentase Data Berdasarkan Indikator 
No Variabel Score Persentase (%) 
1 Efektivitas dan Efisiensi 318 25,06 
2 Otoritas dan Tanggung jawab 317 24,98 
3 Disiplin 321 25,30 
4 Inisiatif 313 24,66 
Total 1.269 100 
   Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
Uji Hipotesis Koefisien Regresi Sederhana 
(Uji t)  
 
Uji t dilakukan dengan menggunakan 
kriteria sebagai berikut:  
a. H0 ditolak bila t hitung > t tabel  
b. Probabilitas signifikansi tidak lebih besar 
dari 0,0005 
Oleh karena nilai t hitung > t tabel  yaitu (5,836 
> 1,697) maka H0 ditolak artinya ada pengaruh 
signifikan antara Budaya Organisasi 
(Independent) terhadap Kinerja Karyawan 
(dependen) 
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Tabel 16. Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,881 4,605  2,797 ,009 
Budaya 
Organisasi 
,675 ,116 ,729 5,836 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : data primer yang diolah (2016) 
 
 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Berdasarkan tabel 17. di atas diperoleh 
angka R
2 
(R Square) sebesar 0,532.  Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen sebesar 53,2%. Sedangkan 
sisanya sebesar  46,8% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini.  
 
Tabel 17. Tabel Koefisien Determinasi (R) 
                                               Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,729
a
 ,532 ,516 2,23234 
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi 
Sumber : data primer yang diolah (2016) 
 
 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
 
Hasil pengolahan dan komputerisasi 
dengan menggunakan program SPSS versi 21 
maka diperoleh persamaan regresi sederhana 
sebagai berikut : 
 
Tabel 18. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B 
1 
(Constant) 12,881 
Budaya Organisasi ,675 
(Sumber  Sumber : data primer yang diolah (2016) 
 
Dari tabel 2 dapat diperoleh model 
persamaan regresi yaitu:  
Y = a + bX 
Y = 12,881 + 0,675X 
Dimana :  
Y = Subyek dalam variabel dependen yang 
diprediksikan. 
a =   Harga Y bila X = 0 (harga konstan).  
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang 
menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen 
yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, dan 
bila (-) maka terjadi penurunan.  
X =  Subyek pada variabel independen yang 
mempunyai nilai tertentu.  
Berdasarkan persamaan regresi linear 
tersebut dapat menjelaskan bahwa  cosntant 
bernilai 12,881 dan b bernilai 0,675 setiap 
peningkatan budaya organisasi sebesar satuan 
maka akan meningkatkan kinerja karyawan 
sebesar 0,675. 
Pembahasan 
Dari hasil uji validitas dapat dianalisis 
bahwa semua item dinyatakan valid karena r 
hitung >  r tabel.  Pada hasil dari uji reliabilitas 
menunjukkan nilai alpha cronbach sebesar 
0,904 ini berarti penelitian yang diteliti sangat 
lah handal atau reliabel sesuai dengan 
ketentuan yang sudah ditetapkan jika r alpha 
positif atau > rtabel maka pertanyaan reliabel. 
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Pada persamaan regresi linear sederhana 
diperoleh persamaan Y = a + bX =12,881 + 
0,675 X. Dari persamaan regresi dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan budaya 
organisasi sebesar satuan maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,675. 
Pada koefisien determinasi diperoleh angka R
2 
(R Square) sebesar 0,532.  Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen sebesar 53,2%. Sedangkan 
sisanya sebesar  46,8% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Pada hasil uji hipotesis koefisien 
sederhana (uji t) dapat ditarik kesimpulan 
bahwa thitung > ttabel (5,836 > 1,697) maka H0 
ditolak, artinya ada pengaruh secara signifikan 
antara budaya organisasi (variabel independen) 
terhadap kinerja karyawan (variabel dependen).  
Beberapa indikator ini yang dijelaskan 
pada budaya organisasi dalam teori Anderson 
yaitu communications pattners, space/layout, 
norms and behavior dan traditions and rituals. 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis membuat 
suatu pembahasan dari setiap indikator seperti 
berikut ini : 
1. Communications Pattners 
Berdasarkan pada tabel 14. menunjukkan 
bahwa indikator ini memiliki skor 319 dengan 
persentase 25,12% dari seluruh total jawaban 
responden. Penulis dapat menyimpulkan 
bahwa komunikasi rekan kerja diperusahaan 
sudah berjalan dengan efektif baik secara 
langsung maupun tidak langsung (komunikasi 
via telephone) diperusahaan, komunikasi yang 
efektif antar rekan kerja yang merupakan salah 
satu budaya organisasi yang berperan penting 
karena dengan adanya komunikasi dapat 
meningkatkan kinerja yang efektif dan efisien 
dalam bekerja.  
Pada tabel 6. dapat dilihat bahwa pada 
pernyataan pertama “Perusahaan 
membebaskan karyawan untuk berkomunikasi 
melalui via telephone antar karyawan yang 
dapat mempermudah dalam penyelesaian 
pekerjaan”  mayoritas karyawan menjawab 
setuju yaitu sebesar 65,6%, itu artinya bahwa 
perusahaan memberikan fasilitas untuk 
berkomunikasi dan mempermudah pekerjaan,  
pada pernyataan kedua "Didalam 
berkomunikasi, perusahaan memberikan 
kesempatan kepada karyawan untuk 
menyampaikan ide-ide dan gagasan” rata-rata 
karyawan menjawab setuju yaitu sebesar 
71,9%, artinya bahwa karyawan dibebaskan 
berkomunikasi untuk menyampaikan ide dalam 
bekerja, dan pada pernyataan ketiga 
“Perusahaan memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk membangun komunikasi dalam 
bekerja” mayoritas karyawan menjawab setuju 
yaitu 65,6%, artinya membangun komunikasi 
sangat penting dalam suatu perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja. 
2. Space/Layout 
Hasil penelitian pada indikator ini dilihat 
pada tabel 14. menunjukkan bahwa indikator 
Space/layout memiliki skor yakni 313 dengan 
persentase 24,65% dan kurang mempengaruhi 
kinerja karyawan. Apabila hal ini tidak 
ditanggapi oleh perusahaan maka dampak 
negative yang mungkin saja terjadi adalah 
menurutnya semangat karyawan untuk 
memberikan hasil kerja terbaiknya bagi 
perusahaan. Hal ini dikarenakan dekorasi yang 
kurang menarik, fasilitas dan peralatan yang 
sudah lama, ruang gerak atau suhu yang tidak 
nyaman.  Dalam hal ini perusahaan harus lebih 
memperhatikan space/layout misalnya dengan 
melaksanakan periodic maintenance untuk 
office setting. Hal ini untuk mempermudah 
proses kerja karyawan karena space/layout 
yang termasuk budaya organisasi didalam 
perusahan merupakan hal yang penting untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu 
karyawan harus bertangung jawab dengan 
fasilitas yang diberikan perusahaan sehingga 
dapat dipergunakan dengan baik. 
Pada tabel 7. dapat dilihat bahwa pada 
pernyataan pertama “pewarnaan dan dekorasi 
ruangan yang diberikan perusahaan baik, 
sehingga anda tidak bosan dalam bekerja” 
mayoritas karyawan menjawab setuju sebesar 
62,5% artinya warna dan dekorasi ruangan 
dapat memberikan dampak positif dalam 
bekerja, pada pernyataan kedua “perusahaan 
memberikan ruang gerak dan suhu yang cukup, 
sehingga anda merasa nyaman untuk bekerja” 
mayoritas karyawan menjawab setuju yaitu 
56,2%, artinya ruangan dan suhu yang 
diberikan perusahaan sudah baik sehingga 
karyawan merasa nyaman dalam bekerja, dan 
pada pernyataan ketiga “Perusahaan 
memberikan fasilitas dalam menunjang 
penyelesaian pekerjaan secara optimal” 
mayoritas karyawan menjawab setuju yaitu 
56,2%, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
sudah memberikan fasilitas kepada karyawan 
untuk mencapai kinerja karyawan. 
3. Norms and Behavior 
Pada indikator ini memiliki skor 316 
dengan persentase 24,88% dari seluruh total 
jawaban responden. Dari hasil yang diperoleh 
tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
norma-norma dan perilaku yang diterapkan 
didalam perusahaan sudah berjalan sesuai 
dengan yang diatur oleh perusahaan terutama 
kedisiplinan, hal ini ditandai pada indikator 
kinerja karyawan, disiplin mempunyai tingkat 
persentase paling tinggi yaitu 25,30%. Hal ini 
menunjukkan bahwan aturan-aturan yang 
berlaku diperusahaan dan perilaku karyawan 
harus dipertahankan untuk meningkatkan 
kinerja. 
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Pada tabel 8. dapat dilihat bahwa pada 
pernyataan pertama “Perusahaan membuat 
ship kerja yang sesuai” mayoritas karyawan 
menjawab setuju yaitu 71,9%, hal ini 
menunjukkan bahwa ship kerja yang dibuat 
perusahaan selaras dengan waktu karyawan, 
pada pernyataaan kedua “Perusahaan 
menerapkan aturan pemakaian seragam kerja 
dan tanda pengenal didalam perusahaan” 
mayoritas karyawan menjawab setuju yaitu 
68,7%, artinya norma dan peraturan yang telah 
ditetapkan sudah dilaksanakan dengan baik 
oleh karyawan dan pada pernyataan ketiga 
“Perusahaan menerapkan perilaku dan sikap 
yang positif antar karyawan”  mayoritas 
karyawan menjawab setuju yaitu 59,4%.  
4. Traditions and Rituals 
Berdasarkan tabel 14. dapat disimpulkan 
bahwa indikator Traditions and Rituals memiliki 
skor tertinggi yaitu 322 dengan persentase 
25,35% dan indikator ini termasuk dalam teori 
Anderson yang menyatakan bahwa Traditions 
and Rituals merupakan suatu kegiatan yang 
telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian 
dari kehidupan suatu kelompok organisasi. 
Penulis dapat menyimpulkan bahwa tradisi dan 
ritual sudah sesuai dengan teori hal ini ditandai 
dengan besarnya pengaruh terhadap kinerja 
karyawan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
didalam perusahaan bukan hanya semata saja 
melainkan kegiatan tersebut memiliki makna 
tersendiri dalam menciptakan budaya 
organisasi yang baik dan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan, dengan kegiatan tersebut 
seorang karyawan dapat meningkatkan 
loyalitas sehingga angka labour turn over dapat 
berkurang, selain itu tradisi dan ritual 
diperusahaan dapat menjadi acuan bagi 
karyawan dan tidak melupakan apa yang sudah 
menjadi tradisi dan ritual didalam perusahaan. 
Pada tabel 9. dapat dilihat bahwa pada 
pernyataan pertama “Perusahaan mengadakan 
kegiatan senam pagi setiap bulan dan ritual 
keagamaan setiap jumat kepada karyawan 
agar mempunyai semangat yang tinggi dalam 
bekerja” mayoritas karyawan menjawab setuju 
yaitu 68,8%, artinya karyawan bukan hanya 
dituntut untuk bekerja melainkan harus 
mempunyai perilaku keagamaan yang baik dan 
juga melatih karyawan agar tetap menjaga 
kesehatan “Perusahaan memberikan suatu 
perhatian motivasi dan penghargaan atas 
prestasi yang dicapai” mayoritas karyawan 
menjawab setuju yaitu 56,2%, artinya usaha 
yang dilakukan oleh karyawan mendapatkan 
motivasi berbentuk penghargaan “Perusahaan 
mengadakan Family gathering untuk para 
karyawan” mayoritas karyawan menjawab 
setuju yaitu 68,8%, artinya perusahaan telah 
membuat kegiatan untuk membangun 
kekompakan antar karyawan. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan beberapa waktu 
pada karyawan PT Traktor Nusantara Cabang 
Medan, maka dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan hasil dari seluruh penelitian 
menjelaskan bahwa elemen traditions and 
rituals yang paling berpengaruh memberikan 
nilai tambah terhadap kinerja karyawan dengan 
persentase sebesar 25,35%, sedangkan 
elemen space/layout yang kurang berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan.  
Berdasarkan hasil analisis uji t dengan 
nilai thitung > ttabel maka diperoleh (5,836 > 
1,697), H0 ditolak artinya ada pengaruh 
signifikan antara Budaya Organisasi 
(Independen) terhadap Kinerja Karyawan 
(dependen). Dari hasil analisis validitas, semua 
item dinyatakan valid karena rhitung >  r tabel dan 
uji reliabilitas dengan nilai alpha cronbach 
0,904 yang berarti dalam penelitian ini sangat 
reliabel, dalam uji regresi sederhana 
menyatakan bahwa setiap penambahan satuan 
budaya organisasi akan meningkatkan kinerja 
karyawan sebesar 0,675 dan R Square bernilai 
0,532. Hal ini berarti sumbangan pengaruh 
sebesar 53,2% dan sisanya 46,8% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 
model penelitian ini. 
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